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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pembangunan nasional pada hakekatnya bertujuan untuk mencapai masyarakat adil dan makmur. Sampai sekarang, pembangunan nasional dilaksanakan untuk menciptakan landasan yang kokoh bagi bangsa Indonesia agar dapat tumbuh dan berkembang dengan kekuatannya sendiri. Semua pelaku pembangunan ekonomi di Indonesia harus mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas usahanya agar dapat bersaing dan bertahan dalam iklim usaha global yang sangat ketat. Salah satu sektor yang berperan dalam perkembangan bidang ekonomi adalah sektor industri.

Saat ini pertumbuhan dan perkembangan perusahaan industri semakin meningkat. Karena adanya persaingan yang semakin meningkat sehingga menyebabkan suatu perusahaan perlu mengantisipasinya dengan menghasilkan suatu produk yang mempunyai keunggulan bersaing dari segi mutu dan kualitas. Dalam menjalankan operasinya untuk menghasilkan produk yang berkualitas perusahaan harus dapat memanfaatkan faktor-faktor produksi yang ada dalam perusahaan secara efektif, agar tujuan utama perusahaan dapat tercapai.
Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai masalah baik secara ekstern maupun intern. Keuntungan yang di peroleh selain dapat digunakan untuk mempertahankan keberadaan perusahaan tersebut, dapat juga digunakan sebagai prasarana untuk memperluas perusahaan sehingga menghasilkan peningkatan-peningkatan, baik peningkatan yang bersifat kualitatif yaitu kualitas atau mutu bahan yang digunakan dalam produksi maupun peningkatan yang bersifat kuantitatif tingkat dan jumlah produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai rencana yang benar-benar matang dimana perencanaan itu erat hubungannya dengan kebijakan yang akan diambil perusahaan.

PT. Multi Instrumentasi merupakan perusahaan industri manufaktur yang bergerak dalam kelompok industri logam dasar dengan memproduksi berupa alat meter air. Dimana PT. Multi Instrumentasi dalam menjalankan produksi membutuhkan persediaan bahan baku yang cukup untuk mendukung jalannya proses produksi, sehingga perusahaan melakukan pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku sangat penting dilakukan oleh perusahaan karena persediaan bahan baku merupakan pos yang penting dalam suatu perusahaan terutama perusahaan industri. Karena pada perusahaan industri ada proses produksi yang dilakukan dalam mengolah bahan baku menjadi produk jadi. 

Pembelian bahan baku yang dilakukan tidak dapat mengakibatkan kerugian pada perusahaan seperti terjadinya harga beli yang terlalu tinggi akibat adanya pembelian persediaan melebihi kebutuhan, kualitas bahan yang tidak sesuai dengan persyaratan dan ketidaktepatan waktu pengadaan bahan sehingga menimbulkan kemacetan pada proses produksi yang diakibatkan oleh persediaan yang kurang. 

Dengan adanya persediaan dalam pemakaian bahan baku sebagai unsur terpenting dalam proses produksi agar produk yang dihasilkan berkualitas. Tercipta efisiensi biaya bahan baku dan efektivitas proses produksi pemakaian bahan baku yang tinggi, sehingga diperoleh data akuntansi pemakaian bahan baku yang akurat, yang dapat memberikan informasi dengan cepat kepada pihak manajemen apabila dibutuhkan. Dengan berusaha mempertahankan kuantitas dan jenis perusahaan yang cukup untuk memenuhi permintaan konsumen, tetapi disis lain perusahaan juga harus menghindari biaya penyimpanan pemakaian bahan baku yang terlalu tinggi sebagai akibat penentuan persediaan yang tinggi

Sehinga perusahaan membutuhkan pengendalian pemakaian bahan baku yang efektif. Efisiensi dan efektivitas pengendalian pemakaian bahan baku dapat tercapai bila ada bagian yang bertugas mengukur banyaknya bahan baku yang dipakai dan megevaluasi jalannya proses produksi. Dalam perusahaan industri aktivitas utamannya adalah proses produksi karena perusahaan industri bertujuan untuk memproduksi dan menghasilkan laba yang diperoleh dari hasil penjualan produk.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengendalian Pemakaian Bahan Baku Dengan Efektivitas Proses Produksi pada PT. Multi Instrumentasi.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan judul yang akan penulis ajukan, yang sesuai dengan kemampuan penulis miliki sangat terbatas baik dari segi waktu maupun wawasan pengetahuan, dengan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. 
Bagaimana pelaksanaan pengendalian pemakaian bahan baku pada PT. Multi Instrumentasi.

2. 
Bagaimana efektivitas proses produksi pada PT. Multi Instrumentasi.

3.  Bagaimana hubungan pengendalian pemakaian bahan baku dengan efektivitas proses produksi pada PT. Multi Instrumentasi.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada PT. Multi Instrumentasi adalah untuk mengetahui pengendalian pemakaian bahan baku dengan efektivitas proses produksi, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian pemakaian bahan baku pada PT. Multi Instrumentasi.

2. Untuk mengetahui efektivitas proses produksi pada PT. Multi Instrumentasi.

3. Untuk mengetahiu hubungan pengendalian pemakaian bahan baku dengan efektivitas proses produksi pada PT. Multi Instrumentasi.

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian akan memberikan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh :

1. Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang pengendalian pemakaian bahan baku yang harus dilakukan oleh PT. Multi Instrumentasi yang berhubungan dengan kelancaran proses produksi.

2. Perusahaan

Sebagai suatu informasi yang diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam melakukan evaluasi atas pengendalian pemakaian bahan baku pada proses produksi yang berjalan pada PT. Multi Instrumentasi.

3. 
Pihak Lain


Sebagai bahan referensi bagi yang melakukan penelitian yang serupa dan sebagai informasi pendukung dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran
Perkembangan suatu perusahaan dengan kegiatan yang dijalankan menuntut pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan. Untuk mengetahui sejauh mana kegitan dalam perusahaan telah dijalankan sesuai peraturan yang berlaku dan dilaksanakan dengan efektif maka dilakukan pengendalian pemakaian bahan baku. 

Dimana dalam menjalankan produksi membutuhkan persediaan bahan baku yang cukup untuk mendukung jalannya proses produksi. Sehingga dilakukan pembelian bahan baku dalam memenuhi kebutuhan dalam perusahaan seperti yang dikemukakan oleh Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam bukunya Kamus Istilah Akuntansi menyatakan bahwa :

“Pembelian adalah pendapatan untuk penyusutan kelebihan harga terhadap nilai buku aktiva bersih yang dapat dikenali dan mengamortisasikan goodwill.”
(2000; 369)

 Sehingga bahan baku merupakan bahan yang digunakan dalam proses produksi seperti yang dikemukakan oleh Masiyah Kholmi dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan bahwa :

“Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri.”

(2003; 29)
Dalam pemakaian bahan baku diperlukan pengendalian yang cukup matang karena persediaan bahan baku yang kurang dapat menghambat kegiatan perusahaan dalam proses produksi sedangkan persediaan yang berlebihan akan merugikan perusahaan karena modal yang tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan dengan adanya persediaan yang tidak tepat akan bertambah banyak, yang dikemukakan oleh Sunarto dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa :

“Pengendalian adalah prosedur pengendalian yang dilakukan untuk menetapkan efektivitas perancangan atau pengoperan kebijakan dan prosedur struktur pengendalian.”

(2003; 165)
Efektivitas dapat dilaksanakan bila ada kriteria tertentu mengenai apa yang dimaksud dengan efektivitas, seperti yang dikemukakan oleh Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa :

“Efektivitas diartikan sebagai perbandingan masukan – keluaran dalam berbagai kegiatan, sampai dengan pencapaian tujuan yang ditetapkan, baik ditinjau dari kualitas (volume) hasil kerja, kualitas hasil kerja maupun batas waktu yang ditargetkan.”

(2004; 182)  
Dalam proses produksi yang baik akan selalu memerlukan pengelolaan material yang baik, karena material merupakan masukan dari proses produksi untuk diubah manjadi keluaran berupa produk seperti yang dikemukakan oleh Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi menyatakan bahwa :

“Proses adalah cara, metode dan teknik bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada diubah untuk memproses suatu hasil. Produk adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Proses produksi adalah sebagai cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada.”

(2001; 75)  

Aktivitas utama dalam proses produksi meliputi persiapan order pekerjaan dari penjual atau rencana produksi, permintaan bahan baku, alokasi biaya terhadap produk yang diproduksi, akumulasi biaya tenaga kerja yang dibebankan terhadap produk dan bertambahnya persediaan barang jadi seperti yang dikemukakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa :.

1. Order produksi

Order produksi dibuat berdasarkan kepada rencana produksi dan status persediaan yang ada di gudang, order produksi berasal dari daftar bahan-bahan dan jadwal produksi.

2. Permintaan Bahan Baku

Transaksi yang diperlukan untuk memproduksi barang adalah permintaan bahan baku atau komponen. Bahan baku yang dibutuhkan kemudian diberikan ke bagian produksi.

3. Alokasi Biaya Produksi

Yang dilakukan oleh karyawan bagian produksi adalah membuat barang yang dipesan dan mengalokasikan biaya tanaga kerja yang digunakan untuk setiap pekerjaan yang dilakukan.







(2002; 200)
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Skema Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Pengendalian pemakaian bahan baku mempunyai hubungan positif dengan tercapainya efektivitas proses produksi”, dimana semakin banyak jumlah bahan baku yang dipakai maka proses produksi akan berjalan dengan lancar. Hubungan positif merupakan hubungan dua variabel atau lebih dinyatakan positif, bila nilai suatu variabel X meningkat, maka nilai variabel Y akan meningkat juga dan sebaliknya bila nilai suatu variabel X menurun maka nilai variabel Y akan menurun juga.      
1.6 
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Multi Instrumentasi yang beralamat di Jalan Tengah Gedebage Nomor 4 Ujung Berung Bandung, adapun penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2006 sampi dengan Juni 2006.
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